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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: pengaruh pendidikan dan 

pelatihan, kompensasi dan kepuasan kerja guru terhadap kinerja guru gugus 1 kecamatan 

pasimasunggu kabupaten kepulauan Selayar. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus) yakni dengan menentukan semua 

populasi sebagai sampel total sebanyak 50 orang guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan dan pelatihan secara sendiri-sendiri 

(parsial) terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan 

Selayar, dengan titung= 3.654, 6.741 dan 3.227 >tabel = 2,012. Tolak H0, Terima H1. sehingga 

pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepuasan kerja guru secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar, dimana Fitung = 107.047 > Fabel = 2.81. TolakH0, 

Terima  H1, Variabel  kompensasi yang paling dominan terhadap kinerja guru gugus 1 

Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar dilihat dari nilai determinasi yang 

paling besar yaitu 1,049.  

Kata kunci : Pendidikan dan Pelatihan, Kompensasi, Kepuasan Kerja Guru, Kinerja Guru 

 
Abstract 

This study aims to determine and analyze: Influence training education, Compensation 

and Work Satisfaction to Teacher Performance group 1 district Pasimasunggu Selayar Island. 

The sample selection in this study was carried out using the saturated sampling method 

(census), namely by determining all populations as a total sample of 50 employees. The results 

showed that: There was a positive and significant effect of competency individually (partially) 

on the performance of the Selayar Island Secretariat staff, with a count of 3.654, 6.741 and 

3.227> table = 2.012. Reject H0, Accept H1. so that competence has a significant effect on the 

performance of Selayar Island. There is a positive and significant effect of motivation together 

(simultaneously) on the performance of Selayar Island, where Fitung = 107.047> Fable = 2.81. 

TolakH0, Accept H1, The most dominant compensation variable on the performance of Regency 

Selayar Island is seen from the greatest determination value, 1.049. 

Keywords : Influence training education, Compensation and Work Satisfaction to Teacher 

Performance 

 

PENDAHULUAN 

Guru adalah salah satu kunci kesuksesan untuk tercapainya proses pendidikan 

yang berkualitas. Beragam kajian teoritis dan empiris menekankan bahwa guru 

memainkan peran yang sangat penting dalam setiap tahapan proses pendidikan. 

Pemberian kompensasi ini merupakan salah satu cara dalam menumbuhkan semangat 
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dalam bekerja. Guru yang memiliki semangat dalam mengajar dengan mudah dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, pemberian kompensasi terhadap guru juga 

dapat meningkatkan kesejahteraan guru dan berdampak pada kinerja guru. Kepuasan 

kerja guru ditandai dengan  munculnya rasa puas dan terselesaikannya tugas-tugas   

yang  menjadi  tanggung  jawab  guru  tersebut  secara  tepat  waktu,  disamping  itu 

munculnya  dedikasi,  kegairahan,  kerajinan,  ketekunan,  inisitif  dan  kreativitas  kerja  

yang tinggi   dalam   bekerja. Kinerja guru adalah tingkatan dimana guru mencapai 

persyaratan-persyaratan pekerjaan. Semua guru berhak mendapatkan penghasilan yang 

baik, tak terkecuali guru honorer atau guru non PNS yaitu berupa gaji dan tunjangan. 

Permasalahan di atas memberikan gambaran bahwa kinerja guru gugus 1 kecamatan 

Pasimasunggu kabupaten Kepulauan Selayar masih rendah dilihat dari perilaku 

kerjanya, kualitas, dan kuantitas yang ditunjukkan oleh masing-masing guru. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ternyata banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru. Untuk memperoleh ruang lingkup penelitian yang jelas maka faktor yang 

diteliti ada tiga yaitu pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja guru. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah Pengaruh 

Pendidikan dan Pelatihan, Kompensasi dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Kinerja 

Guru Gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial antara pendidikan dan pelatihan, 

kompensasi, dan kepuasan kerja guru terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh secara simultan antara pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan 

kerja guru terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten 

Kepulauan Selayar. Untuk mengetahui dan menganalisis variabel yang paling 

berpengaruh diantara pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja guru 

terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan ex post 

facto dengan desain penelitian dalam penelitian korelasional (correlation design). 

Penelitian dengan ex post facto merupakan pencarian empirik yang sistematik yang 

mana peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas (X) karena peristiwanya 

telah terjadi. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak dituntut memberikan perlakuan 

terhadap variabel bebasnya, melainkan mengkaji fakta- fakta yang telah terjadi/pernah 

dilakukan oleh subyek penelitian, kemudian mengukur efek variabel bebas tersebut 

terhadap variabel terikat tertentu (Sudjana dan Ibrohim, 2012). 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Sebab tujuan 

penelitian ini adalah meneliti persepsi subjek guru sekolah dasar mengenai pendidikan 

dan pelatihan, kompensasi dan kepuasan kerja guru di sekolah masing-masing. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

data hasil kuisioner yang diperoleh langsung dari sumber data tanpa melalui perantara. 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu metode survei dan 

metode observasi. Dalam penelitian ini data diperoleh secara langsung dari responden 
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dengan cara membagikan kuisioner/daftar pertanyaan pada responden. Sementara itu, 

kuisioner yang diajukan disusun berdasarkan variabel yang telah ditentukan. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan (keterandalan atau 

keajegan) alat pengumpul data (instrumen) yang digunakan. Untuk mencari reliabilitas 

seluruh tes digunakan rumus Cronbach Alpha: 

 

α = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑∫
2
𝑗

∫2𝑥
) 

 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, 

apakah variabel X1, X2 dan X3 (pendidikan dan pelatihan, kompensasi dan kepuasan 

kerja guru) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja guru) secara terpisah 

atau parsial. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :  Ho: Variabel-

variabel bebas (pendidikan dan pelatihan, kompensasi dan kepuasan kerja guru) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja Guru). Ha: 

Variabel-variabel bebas (pendidikan dan pelatihan, kompensasi dan kepuasan kerja 

guru) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja Guru). 

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka probabilitas 

signifikansi, yaitu :  Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho  diterima 

dan Ha ditolak.  Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F).  

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi 

pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah : Ho: 

Variabel-variabel bebas yaitu pendidikan dan pelatihan, kompensasi dan kepuasan kerja 

guru tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat yaitu kinerja Guru. Ha : Variabel-variabel bebas yaitu pendidikan dan pelatihan, 

kompensasi dan kepuasn kerja guru mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja Guru. Dasar pengambilan 

keputusan  adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu : Apabila 

angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Apabila angka 

probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Koefisien determinasi 

(R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi 

dimana hal yang ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan 

1 (satu). Koefisien determinasi (R2) nol variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan 

bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, Selain itu 

koefisien determinasi (R2) dipergunakan untuk mengetahui presentase perubahan 

variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Sehingga diketahui 

seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Analisis ini 

juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor lain diluar variabel 

dependen yang mempengaruhi variabel independen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Uji Validitas bertujuan untuk menguji apakah setiap indikator valid atau tidak. 

Dalam menentukan apakah item pernyataan valid atau tidak maka ada dua cara yang 

bisa dilakukan: Dengan melihat nilai signifikansi, jika nilai signifikansi <0,05 maka 

item valid, jika nilai signifikansi > 0,05 maka item tidak valid membandingkan nilai r 

hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid dan 

sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item tidak valid. Pada uji validitas ini metode 

yang digunakan adalah metode korelasi pearson yang merupakan metode pengujian 

validitas dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total dari masing-

masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah Pear-son Product Moment 

Test dengan program SPSS 26.0. Jika r hitung lebih besar dari r kritis, maka instrumen 

dinyatakan valid. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 

maka nilai r tabelnya dapat diperoleh melalui tabel r produck moment pearson dengan 

df  (degree of freedom) = n-2, jadi df = 50- 2 = 48, maka r tabel = 0,278. Pengujian 

reliabilitas dengan internal concistency dilakukan dengan cara mengujikan instrumen 

hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini adalah konsistensi antara 

item-item dalam suatu instrumen. Tingkat keterkaitan antar item pertanyaan dalam 

suatu instrumen untuk mengukur Variabel tertentu menunjukkan tingkat reliabilitas 

konsistensi internal instrumen yang bersangkutan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

koefisien reliabilitas dapat diterima dengan menggunakan reliabilitas Cronbach`s Alpha 

> 0,50 maka pengukuran tersebut dapat diandalkan. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Masing-masing Variabel 

Nama Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

Pendidikan dan Pelatihan (X1) 

Kompensasi (X2) 

Kepuasan Kerja (X3) 

Kinerja Guru (Y) 

 

0,817 

0,787 

0,869 

0,873 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

 

Untuk mengetahui hasil perhitungan bersifat normalitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 

normal. Data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai Sig > 0,05. Uji 

normalitas hasil output SPSS  20 disajikan seperti tabel berikut ini :  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,74771928 

Most Extreme Absolute ,115 
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Differences Positive ,080 

Negative -,115 

Kolmogorov-Smirnov Test ,815 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,520 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig 0,520 > 0,05 

sehingga data tersebut terdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas berfungsi untuk mendeteksi ada atau tidak adanya gejala 

multikolinearitas dengan menggunakan besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

yang diolah menggunakan alat bantu program analisa data SPSS ver. 20 dimana nilai 

VIF dari masing-masing variabel bebas mempunyai nilai diantara 1 (satu) sampai 

dengan 10 (sepuluh). Sehingga dapat dijabarkan nilai VIF sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,247 4,628  ,486 ,630   

Pendidikan & 

Pelatihan_X1 

,294 ,080 ,245 3,654 ,001 ,606 1,649 

Kompensasi_X2 1,049 ,153 ,552 6,741 ,000 ,406 2,642 

Kepuasan Kerja_X3 ,297 ,092 ,257 3,227 ,002 ,428 2,337 

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 

 

Dalam penelitian ini hasil uji heterokedastisitas dapat disajikan pada grafik scatter 

plot. Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Suatu persamaa regresi dikatakan mempunyai 

heterokedastisitas apabila dalam hasil pengolahan data menggunakan SPSS ver. 20 

tidak menggambarkan suatu pola yang sama dan membentuk suatu garis lurus atau bisa 

dikatakan bersifat homokedastik. Dalam penampilan gambar grafik Scatter Plot di atas 

menunjukkan pola penyebaran pada titik-titiknya dan tidak membentuk suatu pola 

tertentu sehingga dalam penelitian ini bisa dikatakan tidak mengandung 

heterokedastisitas. 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai berikut: 

 

Y  =  b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 20 maka 

diperoleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang meliputi pendidikan dan 

pelatihan, kompensasi, kepuasan kerja, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,247 4,628  ,486 ,630   

Pendidikan & 

Pelatihan_X1 

,294 ,080 ,245 3,654 ,001 ,606 1,649 

Kompensasi_X2 1,049 ,153 ,552 6,741 ,000 ,406 2,642 

Kepuasan Kerja_X3 ,297 ,092 ,257 3,227 ,002 ,428 2,337 

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 

 

Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi di 

atas, maka persamaan regresinya menjadi : 

 

Y =  2,247 + 0,294X1+ 1,049X2 + 0,297X3 

 

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan bahwa formulasi 

regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 2,247 mempunyai 

pengertian bahwa jika skor meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi dan 

kepuasan kerja nilainya tetap/konstan maka kinerja  guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar mempunyai nilai sebesar 2,247. Nilai 

koefisien regresi pendidikan dan pelatihan (X1) sebesar 0,294 berarti ada pengaruh 

positif pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru gugus 1 di Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 0,294 sehingga apabila skor 

pendidikan dan pelatihan naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor prestasi 

kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 

0,294 poin. Nilai koefisien regresi kompensasi (X2) sebesar 1,049 berarti ada pengaruh 

positif kompensasi terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten 

Kepulauan Selayar sebesar 1,049 sehingga apabila skor kompensasi naik 1 poin maka 

akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu 

Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 1,049 poin. Nilai koefisien kepuasan kerja (X3) 

sebesar 0,297 berarti ada pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja guru gugus 1 

Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 0,297 sehingga 

apabila skor kepuasan kerja naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja 

guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 0,297 

poin. Terbukti bahwa variabel kompensasi (X2) adalah variabel yang paling dominan 

mempengaruhi variabel kinerja guru (Y) dimana variabel kompensasi (X2) memiliki 

nilai B sebesar 1,049 nilai tersebut lebih besar dibanding dengan capaian nilai B pada 

variabel lainnya. 

Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa pengujian, yaitu uji t (Pengujian secara parsial), uji F 

(Pengujian secara simultan), uji Beta (Pengujian secara dominan). Untuk menguji 

variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen (X) terhadap variabel 
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dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil analisa pengolahan 

data SPSS ver. 20 yang tertuang dalam Tabel 5 berikut : 

Tabel 5. Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,247 4,628  ,486 ,630   

Pendidikan & 

Pelatihan_X1 

,294 ,080 ,245 3,654 ,001 ,606 1,649 

Kompensasi_X2 1,049 ,153 ,552 6,741 ,000 ,406 2,642 

Kepuasan_Kerja_X3 ,297 ,092 ,257 3,227 ,002 ,428 2,337 

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 

 

Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan bahwa sebesar 6,741 

lebih besar dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,012 yang berarti variabel kompensasi 

signifikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. Dari uraian uji t dengan menggunakan 

program analisa data SPSS ver. 20 maka diketahui bahwa ketiga variabel 

bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan ringkasan sebagai berikut : 

Variabel pendidikan dan pelatihan (X1) dengan nilai thitung 3,654 > ttabel 2,012, Variabel 

kompensasi (X2) dengan nilai thitung 6,741 > ttabel 2,012. Variabel kepuasan kerja (X3) 

dengan nilai thitung 3,227 > ttabel 2,012. 

Uji F berfungsi untuk menguji variabel pendidikan dan pelatihan, kompensasi, 

kepuasan kerja, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara simultan 

terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Analisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan data SPSS ver. 

20 yang dapat dijelaskan dalam tabel berikut : 

Tabel 6. Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1044,908 3 348,303 107,047 ,000b 

Residual 149,672 46 3,254   

Total 1194,580 49    

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja_X3, Pendidikan & PelatihanX1Kompensasi_X2 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS ver. 20 yang dituangkan dalam tabel di atas, 

maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dimana nilai Fhitung sebesar 107,047 dengan 

signifikan 0,000. Menentukan kriteria penerimaan Tingkat signifikan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah = 0,05 atau dengan interval keyakinan sebesar 95% dengan 
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df (n-k-1) = 47 dan ditentukan nilai Ftabel = 2,81. Membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel  Oleh karena nilai Fhitung sebesar 107,074 berarti variabel bebas/independen (X) 

yang meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu 

Kabupaten Kepulauan Selayar bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian 

menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 107,074 lebih besar dari Ftabel = 2,81 atau bisa 

dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 

menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 7. Hasil Uji Beta 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,247 4,628  ,486 ,630   

Pendidikan & 

Pelatihan_X1 

,294 ,080 ,245 3,654 ,001 ,606 1,649 

Kompensasi_X2 1,049 ,153 ,552 6,741 ,000 ,406 2,642 

Kepuasan_Kerja_X3 ,297 ,092 ,257 3,227 ,002 ,428 2,337 

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 

 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja, maka yang 

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah variabel kompensasi (X2) dengan 

nilai Beta sebesar 1,049. 

 Penelitian ini juga menemukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R square) dan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Regresi 

 

 

Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,875 yang dapat diartikan bahwa 

variabel bebas/independen (X) yang meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi, 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,935
a
 ,875 ,867 1,80381 1,597 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja_X3, Pendidikan & Pelatihan_X1, 

Kompensasi_X2 

b. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 
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dan kepuasan kerja mempunyai kontribusi terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 87,5%, sedangkan sisanya sebesar 

12,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 

20 maka diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar 

dengan variabel pendidikan dan pelatihan (X1) dengan nilai thitung 3,654> ttabel 2,012. 

Nilai koefisien regresi pendidikan dan pelatihan (X1) sebesar 0,294 berarti ada 

pengaruh positif pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 0,294 sehingga apabila skor 

pendidikan dan pelatihan naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja 

guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 0,294 

poin. Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 20 maka 

diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap 

kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan 

variabel kompensasi (X2) dengan nilai thitung 6,741> t tabel 2,012. Nilai koefisien 

regresi kompensasi (X2) sebesar 1,049 berarti ada pengaruh positif kompensasi 

terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar 

sebesar 1,049 sehingga apabila skor kompensasi naik 1 poin maka akan diikuti dengan 

kenaikan skor  kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan 

Selayar sebesar 1,049 poin. 

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 20 maka 

diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap 

kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan 

variabel kepuasan kerja (X3) dengan nilai thitung 3,227 > t tabel 2,012. Nilai koefisien 

regresi kepuasan kerja (X3) sebesar 0,297 berarti ada pengaruh positif kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar 

sebesar 0,297 sehingga apabila skor kepuasan kerja naik 1 poin maka akan diikuti 

dengan kenaikan skor  kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten 

Kepulauan Selayar sebesar 0,297 poin. 

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 107,047 berarti variabel bebas/independen (X) 

yang meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu 

Kabupaten Kepulauan Selayar bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian 

menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 107,047 lebih besar dari F tabel = 2,81 atau bisa 

dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya pada analisis koefisien determinasi 

(R square) sebesar 0,875 yang dapat diartikan bahwa variabel bebas/independen (X) 

yang meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja mempunyai 

kontribusi terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten 

Kepulauan Selayar sebesar 87,5%, sedangkan sisanya sebesar 12,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja maka yang 

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap  kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah variabel kompensasi (X2) dengan 
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nilai Beta sebesar 1,049. Pemberian kompensasi ini merupakan salah satu cara dalam 

menumbuhkan semangat dalam bekerja. Guru yang memiliki semangat dalam mengajar 

dengan mudah dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, pemberian kompensasi 

terhadap guru juga dapat meningkatkan kesejahteraan guru dan berdampak pada kinerja 

guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Dari pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 

pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja secara sendiri-sendiri 

(parsial) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 

data diperoleh variabel pendidikan dan pelatihan (X1) dengan nilai thitung 3,1654 > ttabel 

2,012, Variabel kompensasi (X2) dengan nilai thitung 6,741 > ttabel 2,012, dan Variabel 

kepuasan kerja (X3) dengan nilai thitung 3,227 > ttabel 2,012. Pendidikan dan pelatihan, 

kompensasi, dan kepuasan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten 

Kepulauan Selayar. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data menunjukkan bahwa 

hasil Fhitung = 107,074 lebih besar dari F tabel = 2,81 atau bisa dikatakan Ho ditolak 

dan Ha diterima. Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-

variabel yang meliputi pendidikan dan pelatihan, kompensasi, dan kepuasn kerja, maka 

yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kinerja guru gugus 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah variabel kompensasi (X2) dengan 

nilai B sebesar 1,049.  

Saran 

Pada penelitian ini penulis berupaya maksimal menerapkan prosedur ilmiah 

dengan baik berdasarkan ketentuan dan standar yang ada, meskipun demikian ada 

beberapa keterbatasan dikarenakan masih ada faktor lain yang mempengaruhi Kinerja 

Guru selain Pendidikan dan Pelatihan, Kompensasi dan Kepuasan Kerja Guru. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka secara umum penulis menyarankan bahwa 

Pimpinan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga diharapkan mendorong setiap 

gurunya untuk meningkatkan Pendidikan dan Pelatihan, terutama pada item kesadaran 

diri dan memotivasi diri dalam bekerja bahwa kerja itu adalah ibadah. Pimpinan Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga diharapkan dapat memperhatikan gurunya khususnya 

pada item pemberian kesejahteraan dan pemberian penghargaan bagi guru yang 

berprestasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja Guru. Pimpinan Dinas 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga diharapkan mendorong setiap gurunya untuk 

berusaha mencari cara baru, ide baru, dan mau berubah kearah yang lebih baik untuk 

meningkatkan kinerja guru. Bagi peneliti yang tertarik akan melakukan penelitian 

sejenis atau yang sama disarankan untuk menambah variabel penelitian lain yang 

berpengaruh terhadap kinerja guru. serta memperluas populasi pada beberapa gugus 

yang berbeda untuk memperluas generalisasi hasil penelitian. Karena pada penelitian ini 

variabelnya hanya terbatas pada variabel pendidikan dan pelatihan, kompensasi, 

kepuasan kerja guru dan kinerja guru serta lingkup penelitiannya hanya pada Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar.     
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